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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Buku teks pelajaran merupakan salah satu sarana dan prasarana pendidikan
yang penyusunan dan penulisannya harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional,
tujuan satuan pendidikan, standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, dan
standar sarana dan prasarana. Buku teks yang baik adalah buku teks yang berkualitas.

Adapun buku teks yang berkualitas harus memenuhi kriteria: a) Menarik
minat peserta didik yang menggunakannya, b) Mampu memberikan motivasi belajar
peserta didik yang menggunakannya, ¢) Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta
didik, d) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga sesuai dengan
kemampuan peserta didik yang menggunakannya, e) Dapat merangsang aktivitas-
aktivitas pribadi peserta didik, f) Mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas,
sehingga tidak membingungkan peserta didik yang menggunakannya, g) Mampu
memberi pemantapan, penekanan materi pada para penggunanya.

Buku teks merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru dan
berfungsi sebagai sumber belajar dan media yang mendukung tercapainya
kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran. Banyaknya buku teks yang ada
sekarang ini, membuat guru dapat memilih buku ajar yang tepat sebagai salah satu
bahan ajar yang digunakan oleh guru. Banyaknya pilihan buku teks sekarang ini
memudahkan guru untuk menentukan buku teks yang tepat digunakan sekolah
untuk menjadi buku pendamping selain buku siswa yang diterbitkan oleh pemerintah.

Sering kemudahan itu berbuah menjadi pilihan yang kurang tepat. Kondisi
penulis yang kurang mengetahui dan memahami bagaimana cara menulis buku teks
yang baik, bagaimana cara mengembangkan isi buku teks pelajaran dengan
mempertimbangkan bahasa dan teknik penyajian yang memudahkan dan memotivasi
siswa untuk belajar. Buku teks kebanyakan tidak disusun dan ditulis oleh pakar yang
ahli dalam mata pelajaran tersebut. Didukung dengan kurangnya perhatian penerbit
pada uji lolos seleksi kelayakan buku sesuai standar yang berlaku yakni Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Dari permasalahan-permasalahan itu besar
kemungkinan banyak buku ajar yang kurang layak digunakan guru dan peserta didik



dalam proses pembelajaran karena tidak sesuai dengan kelayakan buku ajar Bahasa
Indonesia yang ditentukan oleh BSNP.

Pemilihan buku teks perlu mempertimbangkan berbagai hal diantaranya
yang utama adalah adanya keunggulan buku teks sebagai sumber informasi, maupun
pemberi rangsangan saat diperlukan mengingat penyajian materi tertentu dapat
mempengaruhi sikap pembaca. Kemutakhiran tahun terbit juga dipertimbangkan
dalam pemilihan akan tetapi yang lebih utama adalah data, dan isi dari buku teks
tersebut.

Kritik terhadap buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 memang dirasa
lebih kencang daripada kritik terhadap BSE (Buku Sekolah Elektronik) yang
merupakan bahan ajar dari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). KTSP
merupakan perbaikan dari kurikulum sebelumnya, yaitu KBK, sehingga buku teks
dari KTSP lebih matang daripada buku teks Kurikulum 2013.

Pada awal kemunculannya, buku teks Kurikulum 2013 mendapatkan banyak
kritik yang ditampilkan dalam media massa, seperti koran atau media online.
Kritikan tersebut mengarah kepada buku teks yang dirasa belum matang dari aspek
kebahasaan, isi, penyajian, dan kegrafikkan. Kritikan tersebut semakin terbukti
kebenarannya ketika pihak guru dan siswa ikut memberikan kritik terhadap buku teks
Kurikulum 2013, khususnya buku teks Bahasa Indonesia.

Meski kritikan terhadap buku teks Kurikulum 2013 tampak gencar, hal
tersebut semata-mata demi perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia. Guru dan
praktisi pendidikan mengharapkan agar pemerintah mematangkan terlebih dahulu
buku teks Kurikulum 2013, salah satunya dengan cara memperbaiki buku teks
Kurikulum 2013. Apabila perbaikan tersebut dapat dilakukan, buku teks Kurikulum
2013 akan diterima dengan baik oleh guru dan siswa.

Sebuah buku teks pelajaran yang baik akan menggunakan bentuk
kebahasaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Artinya, jika sebuah
buku teks pelajaran itu digunakan oleh siswa, maka penulis harus yakin bahwa
bacaan yang ada dalam buku tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai
dengan tingkat keterbacaan dan psikologi siswa. Selain aspek kebahasaan, penyajian,

dan kegrafikkan, secara spesifik, salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah aspek



materi buku teks. Keakuratan materi buku ajar Bahasa Indonesia SMA kelas X perlu
diteliti agar dapat mengetahui kesesuaian antara materi buku ajar dengan pemahaman
siswa SMA kelas X.

Penelitian tentang buku teks telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, di
antaranya adalah (1) Banowati (2007) yang meneliti tentang bagaimana kualitas
buku teks yang digunakan dalam pembelajaran Geografi di SMA di Kota Semarang;
(2) Yusfiani dan Manihar (2011) yang meneliti tentang pengembangan dan
Standarisasi Buku Ajar Kimia SMA/SMK Kelas XII Semester | Berdasarkan Standar
Isi KTSP; (3) Rahmawati, dkk (2013) yang meneliti tentang kelayakan buku saku
IPA terpadu bilingual tema bahan kimia dalam kehidupan sebagai bahan ajar di MTs;
(4) Jatmika (2014) yang meneliti tingkat kelayakan isi pada buku teks.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian berkaitan
dengan keakuratan buku teks masih belum banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian keakuratan buku teks sangat
dibutuhkan.

B. Rumusan Masalah

a. Bagaimana keakuratan materi teks anekdot dalam buku ajar Bahasa Indonesia
SMA kelas X kurikulum 2013?

b. Bagaimana keakuratan materi teks prosedur kompleks dalam buku ajar Bahasa
Indonesia SMA kelas X kurikulum 2013?

C. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan keakuratan materi teks anekdot dalam buku ajar Bahasa
Indonesia SMA kelas X kurikulum 2013?

b. Mendeskripsikan keakuratan materi teks prosedur kompleks dalam buku ajar
Bahasa Indonesia SMA kelas X kurikulum 2013?



. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi penting dalam menentukanbuku

teks pelajaran yang tepat untuk digunakan di sekolah.
. Bagi Lembaga Penelitian UMS, hasil penelitian dapat dijadikan pedoman dalam

rangka menilai keakuratan materi dalam buku teks.



